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ABSTRACT

PT. TIRA AUSTENITE, Tbk (PTATbk) and other companies in the field of supply chain require
coordination pertaining cross functional and cross collaboration. The mentioned collaboration is required
especially for Expedition Company. The performance analysis of Expedition Company, including PTATbK is
needed to face the global competition. Company contribution generally, and in particular for Empirical Study
toward PTATBK can lead to the problem solving and performance improvement, which covers selecting optimal
expedition company and efficient time to dispatch product from existing route to be integrated into the core
essence of this research pertaining PTATbk. The mentioned research refers to Empirical Study dan Managerial
Implications through books and journals as reference in the Research Methodology. The focus of this research
methodology is the Analytic Network Process (ANP); criteria of Price and Service; and other important criteria
that support the performance analysis within PTATbk. Software ARENA Simulation plays vital role in this
research that has the conclusion and recommendation toward problem solving and performance improvement
that are translated into benefits versus risks and its form of % and the currency of IDR and/or USD.
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ABSTRAK

PT. TIRA AUSTENITE, Thk (PTATbk) dan perusahan yang bergerak dalam bidang supply chain,
sangat memerlukan koordinasi yang berkaitan dengan cross functional dan cross collaboration, termasuk
dengan perusahaan ekspedisi. Analisis kinerja perusahaan ekspedisi tersebut sangat diperlukan dalam kinerja
keseluruhan dari PTATbk, terutama sebagai bagian dari kinerja ekselen dari perusahaan sebagai unit analisis
dalam menghadapi persaingan global. Kontribusi perusahaan, secara umum dan secara khusus Empirical Study
terhadap PTATbk tersebut dapat secara spesifik mengatasi masalah maupun melakukan peningkatan kinerja,
serta mengacu pada perumusan masalah terkait pemilihan perusahaan ekspedisi yang optimal dan penentuan
waktu yang efisien untuk pengiriman produk dari rute yang ada tersebut menjadi satu kesatuan untuk
memahami esensi dari penelitian PTATbk ini. Empirical Study dan Managerial Implications secara bersamaan
dalam penelitian ini terkait beberapa referensi baik dari buku maupun jurnal yang juga menjadi acuan dalam
metodologi penelitian. Fokus dari metode dari penelitian ini adalah Analytic Network Process, dalam kriteria
harga dan servis serta kriteria penting lainnya yang mendukung dalam analisis kinerja yang dibutuhkan.
Software ARENA Simulation juga berperan dalam penelitian ini yang menyimpulkan dan menyarankan
penyelesaian masalah dan peningkatan kinerja yang dijabarkan sebagai benefits versus risks yang ada serta
kontribusi dalam bentuk % serta mata uang IDR maupun USD.

Kata kunci: analisis kinerja, analytic network process, supply chain, perusahaan ekspedisi
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PENDAHULUAN

Penelitian ini membahas PT. Tira Austenite Tbk (PTATbk) sebagai perusahaan retailer baja
yang berlokasi di Kawasan Industri Pulo Gadung. Adapun profil perusahaan ini adalah perusahaan
tidak hanya menjual produk baja saja, tetapi juga menjual produk kawat las dan perunggu dari cabang
perusahaannya, yaitu PT Alpha Austenite yang terletak di Cileungsi, Jawa Barat. PTATbk
menerapkan dua sistem yaitu impor produk baja dan produksi produk kawat las. Setelah melakukan
impor baja, maka perusahaan menjual lagi kepada konsumen dengan memakai nama perusahaan.
Sistem tersebut membutuhkan service quality dan cost saving performance (Elia et. al., 2014). Proses
kerja yang dilakukan oleh PTATbk adalah pertama, perusahaan melakukan penawaran produk kepada
konsumen, kedua, perusahaan mendapatkan pesanan produk dari konsumen melalui departemen
pemasaran, berdasarkan spesifikasi yang ada. Spesifikasi yang dimaksud adalah produk baja yang
diproduksi lagi sesuai dengan permintaan konsumen, seperti proses cutting sesuai dengan ukuran yang
diminta, dan lain sebagainya.

Setelah proses produksi selesai, departemen logistik (khususnya bagian distribusi) mengirim
produk ke konsumen. Dalam melakukan proses impor, perusahaan tidak selalu menerapkan sistem
make to order atau memproduksi sesuai dengan pesanan, tetapi juga mengimpor jumlah barang untuk
persediaan cadangan guna mengatasi whiplash effect. Di perusahaan tersebut terdapat beberapa
departemen untuk melakukan perdagangan, salah satunya departemen logistik. Departemen ini
bertugas untuk mengatur perencanaan produksi, melakukan pengadaan bahan baku dan
mendistribusikan produk-produk ke pelanggan yang berada di kota-kota besar di seluruh Indonesia.
Apabila ada permintaan yang kantor pusat tidak bisa penuhi dahulu, pesanan tersebut dikontak ke
kantor cabang, misalnya permintaan kawat las. Setelah kawat las di produksi, armada dari kantor pusat
pergi ke cabang untuk mengambil kawat las tersebut kemudian baru dikirim ke konsumen.

PT Tira Austenite Tbk mempunyai cabang di Cileungsi, Medan, Padang, Pekanbaru,
Palembang, Jambi, Lampung, Bandung, Surabaya, Makassar, Pekanbaru, Cilegon, dan Balikpapan.
Perusahaan ini mempunyai beberapa armada transportasi yang digunakan untuk mendistribusikan
produk-produk pesanan ke cabang-cabang yang berada di Jawa Barat. Apabila perusahaan tersebut
ingin mendistribusikan pesanan ke luar Jawa Barat, perusahaan menggunakan perusahaan ekspedisi
untuk mengirimkan produk tersebut.

Perusahaan sudah mempunyai perusahaan ekspedisi tetap untuk setiap kota, tetapi perusahaan
ingin mencari perusahaan ekspedisi yang terbaik untuk meminimalisir kerugian. Dalam melakukan
pengambilan barang ke kantor cabang, perusahaan mempunyai dua rute yang biasa digunakan untuk
menghindari lead time yang lama. Agar perusahaan mengetahui rute mana yang lebih cepat dari sudut
pandang teknik industri, maka akan dilakukan perbandingan dari kedua rute tersebut dengan
melakukan simulasi di software ARENA.

Ada pun permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian terkait PTATbk, melalui proses
observasi lapangan dan wawancara dengan karyawan, adalah sebagai berikut: (1) Pemilihan
perusahaan ekspedisi masih kurang optimal sehingga PT. Tira Austenite Tbk mengalami kerugian
sebesar Rp19.501.500,00 (pergabungan dari harga eceran, Colt Diesel, Fuso dan Tronton), oleh karena
itu perusahaan perlu menggunakan ANP untuk memilih perusahaan ekspedisi. (2) Waktu tempuh rata-
rata pengambilan produk 2,5 jam, oleh karena itu perusahaan ingin mencari jalur alternatif untuk
menekan waktu tempuh yang lama.
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METODE

Metodologi utama dalam penelitian ini mengacu pada Arikunto (2010), selain mengolah dari
berbagai sumber yang disesuaikan dengan kondisi yang terjadi di PT. Tiara Austenite Tbk (PTATbk)
dan penerapan dari ANP dan Software ARENA Simulation.

Tahap pertama adalah perumusan masalah yang sedang terjadi di PT. Tira Austenite Tbk,
yaitu menganalisa perbandingan perusahaan ekspedisi dan pengukuran waktu tempuh dalam
pengambilan produk dari PT. Tira Austenite Tbk ke PT. Alpha Austenite. Dua hal yang dijabarkan
dalam perumusan masalah dari penelitian ini adalah pemilihan perusahaan ekspedisi yang optimal dan
penentuan waktu yang efisien untuk pengiriman produk dari rute yang ada.

Tahap selanjutnya adalah pengumpulan data dari PT. Tira Austenite Tbk, yaitu data
perusahaan ekspedisi yang dijadikan nominasi perbandingan. Fokus pengumpulan data adalah
pemenuhan data untuk metode ANP dan data yang digunakan dalam Software ARENA Simulation.
Untuk mengetahui rute mana yang paling cepat, maka dilakukan observasi di gerbang tol
Rawamangun, Cibubur, Cibubur Utama, dan Gunung Putri untuk menghitung jumlah mobil yang
melewati gerbang tol tersebut. Tujuan dari observasi tersebut adalah untuk mengetahui sebaran
distribusi pada setiap gerbang tol sehingga simulasi dapat dilakukan di software ARENA.

Tabel 1 Jumlah Antrian Pada Rute 1

GT \ Hari Senin Selasa Rabu Kamis Jumat
Rawamangun 270 270 323 171 282
Cibubur 276 223 327 267 310

Tabel 2 Jumlah Antrian Pada Rute 2

GT \ Hari Senin Selasa Rabu Kamis Jumat
Rawamangun 270 270 323 171 282
Cibubur Utama 525 460 351 470 483
Gunung Putri 158 181 200 139 138

Setelah melakukan pengumpulan dan pengolahan data, kemudian tahap berikutnya adalah
analisis data. Analisa dilakukan pada: (1) ANP, terutama dalam analisa jenis eceran, jenis colt diesel,
jenis fuso dan jenis tronton. (2) Software ARENA Simulation, terutama rute ke kantor cabang, yang
diilustrasikan pada gambar 1.
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Gambar 1 Rute Ke Kantor Cabang

Dengan menggunakan Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Analytical Network Process
(ANP), perusahaan bisa menentukan perusahaan ekspedisi dengan akurat dan resiko error-nya kecil.
Dengan menggunakan ARENA, perusahaan dapat mengetahui waktu rata-rata pengiriman produk dari
kantor pusat ke kantor cabang. Perusahaan menjadi tahu konsep dari kepemimpinan yang sebenarnya
agar semakin baik dalam memimpin sebuah organisasi, kemudian perusahaan semakin kreatif
sehingga ide untuk inovasi mengalir deras, dan kinerja karyawan semakin baik dalam bekerja.

Langkah berikutnya adalah mencari solusi dari permasalahan dengan menggunakan data-data
yang sudah diperoleh dan kemudian diolah dengan memakai metode yang sudah teruji cocok dengan
masalah yang ada. Simpulan dari penelitian ini, berfokus pada penyelesaian masalah dan peningkatan
kinerja terhadap dua perumusan masalah utama yang disebutkan, terkait dengan apa tindakan yang
perlu dilakukan beserta alternatif saran yang ada. Selain itu, saran tersebut menjabarkan benefits
versus risks yang ada, serta kontribusi dalam bentuk % serta mata uang IDR maupun USD.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kinerja di PTATbk dan perusahaan ekspedisi membutuhkan jabatan yang terstruktur dan
terukur. Secara spesifik, PTATbk membutuhkan kepemimpinan dalam bentuk jabatan tinggi yang
bertugas untuk mengatur kinerja dan sistem suatu organisasi. Tanpa jabatan ini, kinerja suatu
organisasi akan berantakan karena tidak ada yang mengatur jabatan di bawahnya.

Pemimpin adalah orang yang bertugas memimpin, mengarahkan, dan memberi perintah
kepada bawahan untuk melakukan suatu pekerjaan. Untuk memimpin suatu organisasi tidak cukup
hanya dengan ilmu pengetahuan saja, tetapi pemimpin juga harus mempunyai jiwa leadership atau
kepemimpinan. “Perubahan adalah transformasi dari keadaan sekarang menuju keadaan yang
diharapkan di masa yang akan datang, suatu keadaan yang lebih baik” (Ki and Lee, 2011). Perubahan
seperti itu bukanlah sekedar berubah, tetapi melakukan pembaruan dalam perubahan tersebut dalam
berbagai hal berdasarkan perencanaan yang telah ditetapkan sebelumnya, hal inilah yang disebut
dengan inovasi.

Pengertian inovasi dan perubahan itu adalah dua hal yang berbeda, perubahan mengacu pada
kelangsungan penilaian, penafsiran dan pengharapan kembali dalam perbaikan pelaksanaan yang ada
yang dianggap sebagai bagian aktivitas biasa. Inovasi adalah mengacu kepada ide, objek, atau praktik
yang baru yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan maksud untuk memperbaiki
tujuan yang diharapkan. Apabila perubahan dilakukan dengan inovasi, itu menjadi nilai plus bagi
suatu organisasi karena dengan adanya inovasi keuntungan bagi suatu perusahan menjadi lebih banyak
dalam berbagai hal. Dalam dunia industri, perusahaan mempunyai beberapa target untuk dicapai, yaitu
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kepuasan pelanggan dan fokus kepada produk yang akan dibuat. Sebagaimana dari efek produk
tersebut, akurasi pengiriman adalah salah satu fokus utama dalam dunia industri. Meskipun semua
perusahaan waspada dengan masalah ini dan berusaha keras untuk mengubah akurasi pengiriman,
ketidak hadiran dari pelaku kelas atas di dunia industri dapat mengambil suatu tekanan untuk
perubahan yang serius. (Terland, 2008)

Pengumpulan dan Pengolahan Data, serta Analisa Data

Dalam pemilihan perusahaan ekspedisi, perusahaan mempunyai beberapa kriteria dan sub
kriteria yang digunakan, yaitu:

Perusahan Ekspedisi
yang Terbaik

HARGA Service Lain-lain

Jenis Produk Yang

Ditawarkan Lokt

Terjangkau Lama Pengiriman Pembayaran

PT. Triputra Tunggal PT. Karunia Agung

CV. Turex Mandiri Transportindo

Gambar 2 Hierarchy Dalam Pemilihan Perusahaan Ekspedisi Terbaik

Setiap perusahaan ekspedisi mempunyai kota tujuan dalam melakukan pengiriman dan kota
yang akan dijadikan sampel adalah Surabaya. Perusahaan yang akan dijadikan perbandingan adalah
CV. Turex, PT. Triputra Tunggal Mandiri dan PT. Karunia Agung Transportindo.
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Tabel 3 Tabel Kriteria Service Jenis Eceran
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Tabel 5 Prioritas Hasil ANP

. - Perusahaan He
Jenis Harga Kriteria Terbaik Nilai
Eceran Harga KA.T 53,89 %
Service TT™M 46,087 %
Lain-Lain TT™M 29,726 %
Colt Diesel Harga TT™M 53,9 %
Service TT™M 46,087 %
Lain-Lain TT™M 29,73 %
Fuso Harga TT™M 53,9 %
Service TT™M 46,087 %
Lain-Lain TT™M 29,73 %
Tronton Harga ™ 53,9 %
Service TT™M 46,087 %
Lain-Lain TT™M 29,73 %
Tabel 6 Tabel Sub Kriteria
H1 Eceran: Rp. 950 ; Eceran: Rp. 1.500,- Eceran: Rp. 1300,-
Colt Diesel: Rp. 3.975.000,- Colt Diesel: Rp. 4.500.000,- Colt Diesel: Rp. 2.800.000,-
Fuso: Rp. 5.500.000,- Fuso: Rp. 6.000.000,- Fuso: Rp. 5.000.000,-
Tronton: Rp. 8.500.000,- Tronton: Rp. 9.000.000,- Tronton: Rp. 8.000.000,-
S1 Lama pengiriman : 3-4 hari Lama pengiriman: 2-3 hari Lama pengiriman: 2 hari
S2 DP 70%, kemudian 2 minggu Maks 45 hari Maks 30 hari
setelah invoice
S3 Colt Diesel, Fuso, Tronton Colt Diesel, Fuso, Tronton, & Colt Diesel, Fuso, Tronton, Build
Build Up Up, Trailer, LowBed, & Dolly
L1 Cipayung, Jakarta Timur Jatinegara, Jakarta Timur Rawamangun, Jakarta Timur

Dalam pengiriman ke PTATbk, perusahaan mempunyai rute yang biasa dilewati, yaitu: (1)
Rute Pertama : Head Office — Gerbang Tol Rawamangun — Gerbang Tol Cibubur — Batch Office. (2)
Rute kedua : Head Office — Gerbang Tol Rawamangun — Gerbang Tol Cibubur Utama — Gerbang Tol
Gunung Putri — Batch Office.

Perusahaan ingin membandingkan rute lama dengan rute baru, oleh karena itu software
ARENA digunakan untuk menemukan hasil waktu tempuh dari kedua rute. Untuk mengetahui rute
mana yang paling cepat, maka dilakukan observasi di gerbang tol Rawamangun, Cibubur, Cibubur
Utama, dan Gunung Putri untuk menghitung jumlah mobil yang melewati gerbang tol tersebut. Tujuan
dari observasi tersebut adalah untuk mengetahui sebaran distribusi pada setiap gerbang tol sehingga
simulasi dapat dilakukan di software ARENA, berdasarkan konsep Simulasi (Djati, 2007).

Tabel 7 Jumlah Antrian Pada Rute 1

GT \ Hari Senin Selasa Rabu Kamis Jumat
Rawamangun 270 270 323 171 282
Cibubur 276 223 327 267 310
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Tabel 8 Jumlah Antrian Pada Rute 2

GT \ Hari Senin Selasa Rabu Kamis Jumat
Rawamangun 270 270 323 171 282
Cibubur Utama 525 460 351 470 483
Gunung Putri 158 181 200 139 138

Setelah melakukan pengumpulan data, berikutnya adalah mengetahui sebaran disribusi apa
yang digunakan pada setiap gerbang tol dengan cara menggunakan fitur Input Analyzer pada software

Arena, dengan hasil simulasi berikut:

5 of5 dh
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Gerbang Tol
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GT2

GT3
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Gambar 3 Hasil Simulasi Software ARENA

Berdasarkan Analisis Data, dalam lingkup manajemen (Robbins and Coulter, 2012) dan
pengambilan keputusan (Marimim, 2004) dalam lingkup ANP, berdasarkan teori (Saaty, 1999, 2008a
dan 2008b), terutama di Analisa Jenis Eceran, maka dari hasil penilaian di atas, pada tabel kriteria
HARGA, perusahaan dengan nilai prioritas terbesar pada sub kriteria harga jual adalah PT. Karunia
Agung Transportindo yaitu 0,53896 dan perusahaan dengan nilai prioritas terbesar pada kriteria
tersebut adalah PT. Karunia Agung Transportindo yaitu. 53,896%.

Pada tabel kriteria SERVICE, perusahaan dengan nilai prioritas tertinggi pada sub kriteria
Lead Time adalah PT. Triputra Tunggal Mandiri yaitu 0,524. Pada sub kriteria Metode Pembayaran,
CV. Turex memegang nilai prioritas terbesar yaitu 0,539. Pada subkriteria Jenis Armada, PT. Triputra
Tunggal Mandiri unggul dengan nilai 0,539. Perusahaan dengan nilai prioritas terbesar adalah PT.
Triputra Tunggal Mandiri dengan presentasi 46,087 %. Pada Tabel kriteria LAIN-LAIN, perusahaan
dengan nilai prioritas terbesar di sub kriteria lokasi adalah PT. Triputra Tunggal Mandiri. Perusahaan
yang mendapatkan nilai terbesar pada kriteria ini adalah PT. Triputra Tunggal Mandiri dengan
presentase 29,73 %.
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Selanjutnya, berdasarkan Analisis Data, dalam lingkup ANP, terutama di Analisa Jenis Colt
Diesel, maka pada tabel HARGA, perusahaan dengan nilai tertinggi pada sub kriteria harga jual adalah
PT. Triputra Tunggal Mandiri dengan presentase 0,539 dan PT. Triputra Tunggal Mandiri juga adalah
pemegang presentase terbesar di kriteria ini yaitu 53,9 %. Pada tabel kriteria SERVICE, perusahaan
dengan nilai prioritas tertinggi pada sub kriteria Lead Time adalah PT. Triputra Tunggal Mandiri yaitu
0,524. Pada sub kriteria Metode Pembayaran, CV. Turex memegang nilai prioritas terbesar yaitu
0,539. Pada subkriteria Jenis Armada, PT. Triputra Tunggal Mandiri unggul dengan nilai 0,539.
Perusahaan dengan nilai prioritas terbesar adalah PT. Triputra Tunggal Mandiri dengan presentasi
46,087 %. Pada Tabel kriteria LAIN-LAIN, perusahaan dengan nilai prioritas terbesar di sub kriteria
lokasi adalah PT. Triputra Tunggal Mandiri. Perusahaan yang mendapatkan nilai terbesar pada kriteria
ini adalah PT. Triputra Tunggal Mandiri dengan presentase 29,73 %.

Demikian pula, berdasarkan Analisis Data, dalam lingkup ANP, terutama di Analisa Jenis
Fuso, maka pada tabel HARGA, perusahaan dengan nilai tertinggi pada sub kriteria harga jual adalah
PT. Triputra Tunggal Mandiri dengan presentase 0,539, dan PT. Triputra Tunggal Mandiri juga adalah
pemegang presentase terbesar di kriteria ini yaitu 53,9 %. Pada tabel kriteria SERVICE, perusahaan
dengan nilai prioritas tertinggi pada sub kriteria Lead Time adalah PT. Triputra Tunggal Mandiri yaitu
0,524. Pada sub kriteria Metode Pembayaran, CV. Turex memegang nilai prioritas terbesar yaitu
0,539. Pada subkriteria Jenis Armada, PT. Triputra Tunggal Mandiri unggul dengan nilai 0,539.
Perusahaan dengan nilai prioritas terbesar adalah PT. Triputra Tunggal Mandiri dengan presentasi
46,087 %. Pada Tabel kriteria LAIN-LAIN, perusahaan dengan nilai prioritas terbesar di sub kriteria
lokasi adalah PT. Triputra Tunggal Mandiri. Perusahaan yang mendapatkan nilai terbesar pada kriteria
ini adalah PT. Triputra Tunggal Mandiri dengan presentase 29,73 %.

Dalam hal Analisa Jenis Tronton, berdasarkan Analisis Data, dalam lingkup ANP, maka pada
tabel HARGA, perusahaan dengan nilai tertinggi pada sub kriteria harga jual adalah PT. Triputra
Tunggal Mandiri dengan presentase 0,539., dan PT. Triputra Tunggal Mandiri juga adalah pemegang
presentase terbesar di kriteria ini yaitu 53,9 %. Pada tabel kriteria SERVICE, perusahaan dengan nilai
prioritas tertinggi pada sub kriteria Lead Time adalah PT. Triputra Tunggal Mandiri yaitu 0,524. Pada
sub kriteria Metode Pembayaran, CV. Turex memegang nilai prioritas terbesar yaitu 0,539. Pada
subkriteria Jenis Armada, PT. Triputra Tunggal Mandiri unggul dengan nilai 0,539. Perusahaan
dengan nilai prioritas terbesar adalah PT. Triputra Tunggal Mandiri dengan presentasi 46,087 %. Pada
Tabel kriteria LAIN-LAIN, perusahaan dengan nilai prioritas terbesar di sub kriteria lokasi adalah PT.
Triputra Tunggal Mandiri. Perusahaan yang mendapatkan nilai terbesar pada kriteria ini adalah PT.
Triputra Tunggal Mandiri dengan presentase 29,73 %.

Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa rute Rawamangun — Cibubur adalah yang tercepat,
yaitu 2 jam, sedangkan rute Rawamangun — Gunung Putri lebih lama 0.0905 menit. Rute
Rawamangun-Gunung Putri lebih lama karena di gerbang tol Cibubur Utama jumlah antrian lebih
banyak daripada gerbang tol lainnya, yaitu diatas 400 kendaraan. Semakin banyak antrian, maka
semakin lama juga waktu menunggu untuk diproses di loket tol.

SIMPULAN

Simpulan dan Saran, mengacu pada acuan ilmiah, terutama pada Performance (Kinerja),
dalam penelitian Shi (2013) dan dengan strategi pada supply chain mengarah pada performance
improvement dari penelitian Alomar dan Pasek (2014) serta pada Chen dan Miller (2015) yang
mengkaitkan performance dengan competitive dynamic. Secara spesifik dalam ANP, maka mengacu
pada Chung dan Chao (2015), terkait benchmarking — based Analytic Network Process (ANP).
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Berikut adalah kesimpulan yang didapatkan setelah melakukan perhitungan dan analisis data:
(1) Perusahaan ekspedisi yang terbaik adalah PT. Triputra Tunggal Mandiri dengan presentase rata-
rata 44,335 %. (2) Dari hasil perhitungan telah diperoleh bahwa rute tercepat adalah PT. Tira
Austenite Tbk — GT Rawamangun — GT Cibubur — PT. Alpha Austenite dengan waktu tempuh 2 jam
dibandingkan dengan PT. Tira Austenite Tbk — GT Rawamangun — GT Cibubur Utama — GT Gunung
Putri — PT. Alpha Austenite dengan waktu tempuh 2.0905 jam.

Saran yang diperoleh berfokus pada penyelesaian masalah dan peningkatan kinerja terhadap
dua perumusan masalah utama yang disebutkan, terkait dengan apa tindakan yang perlu dilakukan
beserta alternatif saran yang ada. Selain itu, saran tersebut menjabarkan benefits versus risks yang ada,
serta kontribusi dalam bentuk % serta mata uang IDR maupun USD.

Sebaiknya dalam melakukan pemilihan perusahaan ekspedisi, metode ANP sangat disarankan
karena setiap perusahaan ekspedisi berbeda-beda jenis penawarannya dan tidak bisa dilihat dari salah
satu jenis produk saja. Benefit-nya adalah dengan menggunakan ANP, perusahaan bisa menekan biaya
pengeluaran untuk penggunaan perusahaan ekspedisi sekitar 23,41 % atau Rp3.700.200,00. Resikonya
adalah bila menggunakan perusahaan baru sebagai partner tetap, relasi dengan perusahaan lama akan
menjadi renggang dan menurun menjadi 70% karena dijadikan perusahaan ekspedisi cadangan untuk
pengiriman produk.

Perusahaan tidak harus melalui rute Cibubur, karena pada siang hari daerah Cibubur padat
akan kendaraan, sehingga waktu pengiriman menjadi lebih lama 15-30 menit, jadi lebih baik melalui
rute Gunung Putri, meskipun lebih jauh dan memutar tapi tidak macet. Resikonya adalah dari segi
waktu pengiriman, melewati rute Cibubur lebih cepat, tetapi a  pabila macet, dari segi bahan bakar
menjadi lebih boros karena bahan bakar terbuang percuma, apalagi ketika membawa beban berat >
500 Kg, sehingga volume bahan bakar lebih boros sekitar 1,5%. Benefitnya adalah bahan bakar lebih
hemat 2,3 L apabila melewati rute Gunung Putri.
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